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ABSTRAK 

 

Seiring dengan berkembangnya suatu wilayah akan mengakibatkan adanya 

laju pertumbuhan  penduduk dan pertumbuhan ekonomi yang setiap tahunnya 

mengalami peningkatan. Kota mataram merupakan salah satu kota di Nusa 

Tenggara Barat yang memiliki pertumbuhn ekonomi yang cukup maju, sehingga 

mengakibatkan kemacetan terutama didaerah perekonomian. Jalan Bhanda Sraya 

merupakan salah satu jalan yang mempunyai peran penting dalam mendukung 

perkembangan sektor-sektor perdagangan. Manum disamping itu jalan Bhanda 

Sraya juga tidak lepas dari kasus kemacetan lalu lintas akibat adanya aktivitas 

pasar. 

Penelitian ini dilaksanakan pada jalan Bhanda Sraya dengan menggunakan 

metode MKJI (Manual Kapasitas Jalam Indonesia) 1997. Yang dimana data ayng 

diambil adalah berupa data primer seperti data geometrik jalan, volume lalu lintas, 

serta hambatan samping jalan tersebut dan data sekunder berupa data jumlah 

penduduk kota Mataram, literatur dan MKJI 1997 

Hasil analisa volume lalulintas bahwa volume lalulintas tertinggi berada 

pada pagi hari pada hari senin sebanyak 247 smp/jam, dengan nilai hambatan 

samping sebesar 1674 kend/jam Kapasitas (C) yang didapat sebesar 1242,36 

smp/jam dan DS yang didapat yaitu 0.84 > 0.75 sehinnga tingkat pelayana jalan 

Bhanda Sraya masuk dalam tingkat pelayanan kelas D yang artinya kondisi lalu 

lintas jenuh dan kecepatan mulai rendah. 

 

Kata Kunci : Volume lalu lintas,Kapasitas,pasar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan berkembangnya wilayah akan mengakibatkan adanya 

laju pertumbuhan  penduduk dan pertumbuhan ekonomi yang setiap tahunnya 

mengalami peningkatan. Tingginya pertumbuhan ekonomi pada suatu kota,akan 

memberikan dampak yang sangat besar terhadap perkembangan suatu 

kota,terutama dampak terhadap sistem jaringan trasportasi yang ada dikota, 

sehingga kebutuhan akan pergerakan lalu lintas pun akan menjadi semakin 

meningkat, dan pada akhirnya aka menimbulkan permasalahan pada perkotaan, 

khususnya traspsportasi. (Tamin.1997) 

Sistem transportasi mumcul akibat adanya pergerakan dan tarikan yang 

diakibat semakin berkembangnya suatu kota, pergerakan terjadi akibat pemenuhan 

kebutuhan manusia setiap hari yang harus dipenuhi. Dalam melakukan pergerakan 

membutuhkan moda transportasi baik moda transportasi darat, laut, maupun 

udara. Moda transportasi dipilih berdasarkan kebutuhan pengguna. Moda 

transportasi tidak dapat bergerak jika tidak didukung dengan jaringan transportasi, 

yaitu jalan raya, rel kereta api, bandara, maupun pelabuhan. (warpani, 1990:31). 

 Jalan sangat berperan penting dalam meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi untuk mendapatkan stabilitas sosial yang sehat. Karena itu pada kinerja 

ruas jalan harus diperhatikan. Kinerja ruas jalan dapat diartikan, sampai mana 

kemampuan jalan menjalankan menjalankan fungsinya. Tingkat pelayanan jalan 

dapat dibuktikan dengan parameter kapasitas jalan atau dengan kecepatan 

lalulintas. 

 Salah satu pusat kegiatan yang menjadi pemusatan pergerakan adalah 

pasar. Di dalam pasar masyarakat melakukan aktivitas sebagaimana mestinya 

dalam kegiatan jual beli dan transaksi. Tingginya tingkat kebutuhan penduduk di 

suatu wilayah akan mengakibatkan pertumbuhan ekonomi menjadi meningkat. 

Khususnya di kota Mataram tingginya tingkat kebutuhan penduduk yang harus 

terpenuhi tiap harinya, maka pasar adalah Salah satunya yang mampu menarik 
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aktivitas kegiatan yang cukup tinggi. Pasar Pagutan Kelurahan Pagutan timur, 

lokasi pasar ini terletak dipinggir jalanBhanda Sraya, kelurahan Pagutan Timur. 

Hal ini yang menyebabkan pasar Pagutan mampu menarik bangkitan pergerakan 

sehingga berpengaruh terhadap kinerja ruas jalan. 

 Permasalahan lain yang muncul pada pasar Pagutan ini seperti PKL 

(Pedagang Kaki Lima) yang berjualan di badan jalan dan diatas trotoar, pejalan 

kaki yang menyebrang maupun yang berjalan di badan jalan, kendaraan yang 

berjalan lambat, kendaraan yang berhenti sembarangan, parkir dibahu jalan (on 

street parking), dan kendaraan keluar-masuk paa sisi jalan yang tentunya hal-hal 

tersebut akan menyebabkan penurunan kecepatan bagi kendaraan yang 

melintasinya.  

    

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian yang berjudul Analisa Kinerja 

Ruas Jalan Akibat Aktivitas Pasar ini adalah : 

1. Berapakah volume arus lalu lintas pada ruas jalan Bhanda Sraya khususnya 

didepanpasar pagutan. 

2. Bagaimana kinerja ruas jalan Bhanda Sraya akibat adanya pasar pagutan. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian yang berjudul Analisa Kinerja Ruas Jalan 

Akibat Aktivitas Pasarini adalah : 

2. Untuk mengetahui berapa banyak volume arus lalulintas didepan pasar 

pagutan. 

3. Untuk mengetahui kapasitas jalan Bhanda Sraya akibat adanya pasar pagutan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian yang berjudul Analisa Kinerja Ruas 

Jalan Akibat Aktivitas Pasarini adalah : 
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1. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi pihak 

pemerintah untuk menentukan solusi bagi masalah kemacetan yang terjadi di 

jalan Bhanda Sraya, khususnya didepan pasar Pagutan. 

2. Diharapkan bisa digunakan untuk acuan pustaka/refrensi tambahan bagi 

mahasiswa untuk penelitian lebih lanjut. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dari penelitian yang berjudul Analisa Kinerja 

Ruas Jalan Akibat Aktivitas Pasar ini adalah : 

1. Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada lokasi studi yaitu pada ruas jalan 

Bhanda Sraya, tepatnya didepan pasar Pagutan 

2. Kinerja jalan yang dibahas dibatasi pada kemampuan dari satu ruas jalan 

dalam  melayani arus lalu lintas (pergerakan)  yang terjadi pada ruas jalan 

tersebut, dimana menurut MKJI 1997, kinerja jalan ditentukan oleh derajat 

kejenuhan (Degree of Saturation, DS). 

3. Parameter lalu lintas yang digunakan untuk menjadi tolak ukur dari kegiatan 

lalu lintas dalam sistem transportasi yaitu parameter makroskopis yang 

mencirikan arus lalu lintas sebagai suatu kesatuan (sytem) 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.1  J Amahor 2020 

   Dari jurnal Amahro yang berjudul “Analisa Pengaruh Aktivitas Pasar 

Terhadap Kinerja Ruas Jalan” (Studi Kasus Ruas Jalan Pantai Mardika Kota 

Ambon) dapat di simpulkan bahwa besarnya kendaraan yang parkir dan berhenti 

pada ruas jalan tidak diimbangi dengan sarana lahan parkir.Hambatan samping 

tertinggi pada ruas jalan Pantaii Mardika masuk dalam kategori Kelas Hambatan 

Samping sangat tinggi (ST) dengan nilai frekuensi kejadian (kedua sisi) >900 

yakni sebesar 1249/jam. Hal ini mengakibatkan kecepatan arus bebas pada ruas 

jalan pantai Mardika menjadi semakin rendah yaitu sebesar 31.22 

km/jam.Kapsitas ruas jalan Pantai Mardika sebesar 2110 skr/jam, derajat 

kejenuhan (DJ) sebagian besar < 0.75 sehingga tingkat pelayanannya adalah C 

dengan kecepatan arus stabil, tetapi pergerakan lebih dikendalikan dan pengemudi 

dibatasi dalam memilih kecepatan.Namum pada waktu tertentu, (DJ) sebaian 

besar < 0.75 dan berada pada tingkat pelayanan D bahkan E dengan arus lebih 

rendah. 

 

2.1.2 Indriani, M.N, 2018  

Dari jurnal Made Novia Indriani yang berjudul “Analisis Kinerja Ruas 

Jalan Akibat Aktivitas Pasar Badung” (Studi Kasus Ruas Jalan Cokroaminoto, 

Denpasar Bali) dapat di simpulkan dari hasil survei dan analisis kinerja ruas jalan 

akibat aktivitas pasar Badung di Jalan Cokroaminoto, Denpasar pada jam puncak 

diperoleh volume arus total (Q) tertinggi pada pukul 17.00 – 18.00 sebesar 

3.063,50 smp/jam, memiliki nilai kecepatan setempat (V) sebesar 13,47 km/jam, 

kapasitas jalan (C) sebesar 2.387,64 smp/jam, dan derajat kejenuhan (DS) sebesar 

1.28, yang dimana tingkat pelayanan jalan menunjukkan tingkat pelayan (LoS) F. 

Hasil analis alternatif solusi pada ruas jalan yang di tinjau yaitu dengan cara 

pengalihan arus (dengan parkir) diperoleh kecepatan arus bebas (FV) = 35.57 
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km/jam, kapasitas jalan (C) = 4.394,92 smp/jam, derajat kejenuhan (DS) = 0.69 

dan tingkat pelayanan jalan di Los C, sedangkan dengan cara pengalihan arus 

(tanpa parkir) diperoleh kecepatan arus bebas (FV) = 41.04 km/jam, kapasitas 

jalan (C) = 7.738,84 smp/jam, derajat kejenuhan (DS) = 0.39 dan tingkat 

pelayanan jalan di (Los) B. 

 

2.1.3 Efendi, S. 2020 

 Dari jurnal Saiful Efendi yang berjudul “Analisa Kinerj Ruas Jalan Akibat 

Aktivitas Pasar” (studi kasus pasar keru-Narmada Lombok Barat) dapat 

mengambil kesimpulanpada hari senin pukul 11.00-12.00 wita dengan total 

kendaraan sebanyak 867.60 smp/jam .dan kecepatan rata-rata sebesar 33.91 arah 

mataran-sikur, untuk kejadia hambatan samping tertinggi terjadi pada hari senin 

pukul 07.00-13.00 dengan 1632.2 kejadian berbobot per jam. Secara keseluruhan 

kinerja ruas jalan mataran sikur adalah B. 

 

2.1.4 Alhaqqi, M. F 2021  

Dari jurnal Alhaqqi Moh Fitra yang berjudul “Analisis Pengaruh Pasar 

Tradisional Terhadap Kinerja Ruas Jalan” (Studi Kasus Ruas Jalan Marelab Pasar 

5 Kecamatan Medan Marelan) dapat megambil kesimpulan volume lalu lintas 

tertinggi pada waktu soreh hari untuk jenis kendaraan sepeda motor (MC) sebesar 

516 ken/jam dengan derajat kejenuhan 0.18 Smp/Jam. Kinerja jalan terpenuhi 

oleh adanya pasar sehingga mengganggu ruas jalan yang mengurangi kapasitas 

kendaraan. Dimana hal ini juga merupakan penyebab sering terjadinya kmacetan 

akibat aktivitas pasar tersebut. 

 

2.1.5 Nasrullah, I. 2021 

Dari jurnal Ikhsan Nasrullah yang berjudul “Analisa pengaruh pasar 

tradisional terhadap kinerja ruas jalan” (Studi Kasus Ruas Jalan Raya Alas-Pasar 

Alas) dapat mengambil kesimpulan volume lalu lintas tertinggi terdapat pawa 

waktu pagi hari dan pada hari selasa.Besar volume lalu lintas yaitu 914smp/jam 

dengan hambatan samping sanat tinggi.Kapasitas (C) yang didapat sebanyak 
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1930.10 smp/jam dan didapatkan tingkat pelayanan jalan di poin C dengan 

kondisi lalu lintas yang ramai, dengan kecepatan terbatas.Sedangkan DS yang 

didapat yaitu 0.45 dengan kondisi jalan dapat melayani kendaraan dengan baik. 

 

2.2 Pengertian Lalu Lintas 

Dalam Undang-undang Nomor 22 tahun 2009, lalu lintas dapat diartikan 

sebagai gerak kendaraan dan orang di ruang lalulintas jalan.Ruang lalulintas itu 

sendiri adalah prasarana yang berupa jalan dan fasilitas pendukung dan 

diperuntukkan bagi gerak pindah kendaraan, orang atau barang. Di dalam 

lalulintas memiliki 3 (tiga) sytem komponen yang antara lain adalah manusia, 

kendaraan dan jalan yang saling berinteraksi dalam pergerakan kendaraan, dapat 

di lihat pada gambar 2.1 sebagai berikut : 

 

 

 

 

Sumber : UU Nomor 22 Tahun 2009 tentang lalulintas dan angkutan jalan 

Gambar 2.1 Sistem Komponen Dalam Lalulintas 

a. Manusia 

Manusia merupakan salah satu unsur dalam lalulintas yang spesifik, artinya 

setiap individu mempunyai komponen fisik dasar tertentu dan nonfisik yang 

barangkali berbeda dengan yang lainnya.Manusia juga berperan sebagai 

pengemudi atau pejalan kaki dan mempunyai keadaan yang berbeda-beda. 

b. Kendaraan  

Kendaraan digunkan atau digerakkan oleh manusia atau 

pengemudi.Kendaraan berkaitan dengan kecepatan, percepatan, perlambtan, 

dimendi dan muatan yang membutuhkan ruang lalu lintas. 

c. Jalan  

Jalan adalah lintasan yang direncanakan dan dioeruntukkan kepada pengguna 

kendaraan bermotor dan tidak bermotor termasuk pejalan kaki.Jalan dalam 

manusia 

Kendaraan  Jalan  
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lalulintas adalah yang digunakan untuk mengalirkan aliran lalulintas dengan 

lancar, aman dan mendukung beban muatan kendaraan. 

 

2.3 Pasar Tradisional 

Pasar secara umum adalah suatu proses sosial dan manajerial di mana 

individu dan kelompok mendapatkan kebutuhan dan keinginan mereka dengan 

menciptakan, tawar menawar dan bertukar sesuatu yang bernilai satu sama lain. 

Secara sederhana pasar dapat diartikan sebagai tempat bertemunya para penjual 

dan pembeli untuk melakukan transaksi. 

Permendag No. 53 Tahun 2008 tentang pedoman penataan dan pembinaan 

pasar tradisional, pusat perbelanjaan dan toko modern, mendefinisikan pasar 

Tradisional ialah pasar yang dibangun dan dikelola oleh pemerintah daerah, 

Badan Usaha Milik Negara, dan Badan Usaha Milik Daerah termasuk kerjasama 

dengan swasta dengan tempat usaha berupa toko, kios, Ios, tenda yang 

dimiliki/dikelola oleh pedagang kecil, menengah, swadaya masyarakat, atau 

koperasi dengan modal kecil, dan dengan proses jual beli dagangan dilakukan 

secara tawar menawar. Sehingga dari pengertian tersebut pasar tradisional ialah 

suatu tempat usaha yang terdir dari Ios, kios dan toko yang dibangun di tanah 

milik pemerintah dan di miliki oleh pedagang skala kecil dan menengah dengan 

transaksi secara tawar menawar. 

 

2.4 Karakteristik Arus Lalu Lintas  

Ada dua karakteristik yang berperan penting dalam penilaian pelayanan lalu 

lintas suatu ruas jalan, yaitu kapasitas serta hubungan antara kecepatan dan 

volume yang melewati ruas jalan tersebut. Dalam konsep arus lalulintas 

dinyatakan bahwa kecepatan rata-rata lebih sesuai untuk menganalisa arus 

lalulintas, tingkat pelayanan adalah fungsi kecepatan dan rasio  antara volume 

terhadap kapasitas (juniardi, 2015) 
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2.4.1 Volume Lalu Lintas 

Volume lalulintas merupakan jumlah kendaraan yang melewati suatu titik 

per satuan waktu pada lokasi tertentu.Untuk mengukur jumlah arus lalulintas, 

biasanya dinyatakan dalam kendaraan per hari, smp per jam, dan kendaraan per 

menit. (MKJI 1997) dapat di lihat pada tabel 2.1 berikut ini : 

Tabel 2.1 Ekivalen kendaraan Penumpang (emp) untuk Jalan Perkotaan 

Tipe jalan : 

jalan satu arah 

tak terbagi 

Arus lalu lintas 

Perlajur 

(kend/jam) 

Equivalen mobil penumpang 

HV 

MC (Lebar jalur) 

Wc (M) 

≤ 6 > 6 

Dua lajur tak tertentu 

(2/2 UD) 

0 

>1800 

1,3 

1,2 

0,5 

0,35 

0,4 

0,25 

Empat lajur tak terbagi 

(4/2 UD) 

0 

>3700 

1,3 

1,2 

0,4 

0,25 

0,4 

0,25 

Sumber : MKJI (1997) 

 Volume arus lalulintas kendaraan bermotor dapat dihitung dengan 

persamaan 2.1 sebagai berikut : 

Q = [(empLV x LV) + (empHP x HV + (empMC x MC)]………………(2.1) 

Dimana : 

Q =  jumlah arus dalam kendaraan/jam 

 LV =  Kendaraan ringan 

 HV =  Kendaraan berat 

 MC =  Sepeda motor  

Sumber : MKJI (1997) 

Pada umumnya kendaraan di suatu ruas jalan terdiri dari berbagai 

komposisi.Volumelalu lintas lebih praktis jika dinyatakan dalam jenis kendaraan 

standart yaitu mobilpenumpang (smp). Unruk mendapatkan volume dalam smp, 

maka diperlukan faktor konversi dan berbagai macam kendaraan menjadi mobil 

penumpang, yaitu faktor equipalen mobil penimpang (emp). Volume menurut 

waktu saat survey lalulintas, misalnya 5 menit, 15 menit,dan 1 jam. 
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Volume arus lalu lintas mempunyai istilah khusus berdasarkan bagaimana 

data tersebut diperoleh, yaitu : 

a. ADT (Average Daily Traffc) atau yang dikenal sebagai LHR (lalu lintas harian 

rata-rata), yaitu volume lalu lintas rata-rata harian berdasarkan pengumpulan 

data selama x hari dengan ketentuan 1<x< 365 gari, sehingga ADT dapat 

dihitung dengan persamaan 2.2 sebagai berikut : 

ADT = 
𝑄

𝑥
…………………………………………..................(2.2) 

Dimana : 

Qx = volume lalu lintas yang diamati selama lebih dari 1 hari dan kurang 

 dari 365 hari 

X =  Jumlah hari pengamatan 

b. AADT (Average Annual Daily Traffic) atau dikenal juga sebagai LHRT (lalu 

lintas harian tahunan), yaitu total volume rata-rata harian seperti ADT, akan 

tetapi penggunaan data harus > 365 hari (x > 365 hari) 

c. AAWT (Average Annual Weekly Traffic), yaitu volume harian rata-rata selama 

pengumpulan data > 365 hari, sehingga AAWT dapat dihitung sebagai jumlah 

volume pengamatan selama hari kerja 

d. Maximum Annual Hourly Volume, yaitu volume tiap jam yang terbesar untuk 

suatu tahun tertentu 

e. 30 HV (30th highes annual houlrly volume) atau bisa disebut dengan DHV 

(Design Hourly Volume), yaitu volume lalu lintas tiap jam yang dipakai 

sebagai volume desain. Dalam setahun besarnya volume ini dilampaui oleh 29 

data. 

f. Flow Rate adalah volume yang diperoleh dari pengamatan yang lebih kecil 

dari 1 jam, akan tetapi emudian dikonversikan menjadi volume 1 jam secar 

linier 

 

2.4.2 Kecepatan 

Kecepatan merupakan laju perjalanan yang bisa di jadikan tolak ukur dan 

diukur dalan km/jam.Kecepatan merupakan suatu kunci variabel untuk 
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perancangan baru atau perancangan ulang. Hampir seluruh model analisa dan 

simulasi lalu lintas dalam menafsirkan kecepatan dan waktu tempuh sebagai 

kinerja perancangan,pengkuran,pengontrol system jalan permintaan. 

Kecepatan dan waktu tempuh sangat bervarian terhadap ruang, waktu dan antar 

moda. Varian terhadap waktu di akibatkan oleh perubahan arus lalu lintas, 

bercampurnya kelompok penemudi dan jenis kendaraan, cuaca, penerangan dan 

kejadian lalu lintas. 

 

2.4.2.1. Kecepatan Rata-Rata Ruang 

Keceptan rata-rata ruang merupakan kecepatan rata-rata kendaraan 

ringan (Ligt Vehicle) yang melewati suatu segmen yang di amati pada suatu waktu 

rata-rata tertentu. 

Untuk menghitung kecepatan rata-rata ruang (Space Mean Speed) dapat di 

hitung dengan persamaan 2.3 sebagai berikut : 

V = L /TT (2.3) 

Dimana: 

V   = kecepatan tempuh rata-rata (km/jam; m/dt) 

L   = panjang penggal jalan (km/m) 

TT  = waktu tempuh rata-rata kendaraan LV sepanjang segmen (jam) 

Sumber : MKJI (1997) 

 

2.5 Kinerja Ruas Jalan 

Kinerja ruas jalan bisa diartikan, sampai mana jalan tersebut mampu 

menjalankan aktivitas dan berfungsinya. (Suwardi, Jurnal Teknik Sipil Vol.7 

No.2, Juli 2010) berdasarkan MKJI (1997) yang dijadikan sebagai tolak ukur 

(parameter) yaitu Derajat Kejenuhan (Degree of Saturation, DS).Derajat 

kejenuhan ruas jalan (DS) maksimum yang masih di perbolehkan adalah DS ≤ 

0.75 (MKJI 1997) artinya jalan tersebut masih dapat melayani kendaraan yang 

lewat dengan baik.Sedangkan apabila lebih dari itu DS > 0.75 maka jalan tersebut 

sudah tidak mampu mlayani banyaknya kendaraan yang melewatinya sehingga 

sebaiknya di rencanakan alternatif pemecahannya. 
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2.5.1 Derajat Kejenuhan 

Menurut MKJI 1997, derajat kejenuhan (DS) didefinisikan sebagai rasio 

terhadap kapasitas, digunakan sebagai faktor utama dalam penentuan tingkat 

kinerja simpang dan segmen jalan. Derajat kejenuhan pada jalan dapat dihitung 

dengan persamaan 2.4 berikut : 

DS=Q/C………………............................................................................(.2.4) 

Dimana : 

DS = Derajat kejenuhan 

Q = Volume lalu lintas (smp/jam) 

C = Kapasitas (smp/jam) 

Sumber : MKJI (1997) 

 

2.5.2 Tingkat Pelayana 

Tingkat pelayanan (level off service) adalah ukuran kinerja ruas jalan atau 

simpang jalan yang dihitung berdasarkan tingkat pengguna jalan, kecepatan, 

kepadatan dan hambatan yang terjadi. Dalam matematis tingkst pelayanan jalan 

ditunjukkan dengan V-C Ratio Versus kecepatan (V = volume lalu lintas, C = 

kapasitas jalan). Tingkat pelayanan dikategorikan dari yang terbaik (A) sampai 

yang terburuk (F).Berikut ditunjukka visualisasi yang diambil dari Highway 

Capacity manual dari tingkat pelayanan. Dan tabel tingkat pelayanan jalan dapat 

dilihat pada tabel 2.2 berikut: 

Tabel 2.2 Nilai tingkat pelayanan jalan 

No 

Tingkat 

D=q/C Kondisi lalu lintas pelayanan 

  

1 A 0.00-0.20 Lalu lintas lenggang kecepatan bebas 

2 B 0.20-0.44 Lalu lintas agak ramai, kecepatan menurun 

3 C 0.45-0.74 Lalu lintas ramai, kecepatan mulai rendah 

4 D 0.75-0.84 Lalu lintas jenuh, kecepatan mulai rendah 

5 E 0.85-2.00 Lalu lintas mula macet kecepatan rendah 

6 F >1.00 Lalu lintas macet kecepatan rendah sekali 
Sumber : MKJI(1997) 
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2.5.2.1 Tingkat pelayanan A 

Berikut tingkat pelayanaan A dapat dilihat pada Gambar 2.2 dibawah ini: 

 

Gambar 2.2 tingkat pelyanan jalan 

Dengan kondisi : 

1. arus bebas dengan volume lalu lintas rendah dan kecepatan tinggi 

2. kepadatan lalu lintas sangat rendah dengan kecepatan yang dapat   

dikendalikan oleh pengemudi berdasarkan batasan kecepatan 

maksimum/minimum dan kondisi fisik jalan 

3. pengemudi dapat mempertahankan kecepatan yang diinginka tanpa atau 

sedikit tundaan 

 

2.5.2.2 Tingkat Pelayanan B  

Berikut tingkat pelayanaan B dapat dilihat pada Gambar 2.3 dibawah ini: 

 

Gambar 2.3 tingkat pelyanan jalan 

Dengan kondisi : 

1. Arus stabil dengan volume lalu lintas sedang dan kecepatan mulai dibatasi 

oleh kondisi lalu lintas 
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2. Kepadatan lalu lintas rendah hanbatan internal lalu lintas belum memengaruhi 

kecepatan 

3. Pengemudi masih punya cukup ruang untuk memilih kecepatan dan jalur jalan 

yang digunakan 

 

2.5.2.3 Tingkat Pelayanan C 

Berikut tingkat pelayanaan C dapat dilihat pada Gambar 2.4 dibawah ini: 

 

Gambar 2.4 tingkat pelyanan jalan 

Dengan Kondisi : 

1. Arus stabil tetapi kecepatan dan pergerakan kendaraan dikendalikan oleh 

volume lalu lintas yang lebih tinggi  

2. Kepadatan lalu lintas sedang karena hambatan internal lalu lintas meningkat 

3. Pengemudi memiliki keterbatasan untuk memilih kecepatan, pindah lajur atau 

mendahului 

 

2.5.2.4 Tingkat pelayanan D 

Berikut tingkat pelayanaan D dapat dilihat pada Gambar 2.5 dibawah ini: 

 

Gambar 2.5 tingkat pelyanan jalan 
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Dengan kondisi : 

1. Arus mendekati tidak stabil dengan volume lalu lintas tinggi dan kecepatan 

masih ditolerir namun sangat terpengaruh oleh perubahan kondisi arus 

2. Kepadatan lalu lintas sedang namun frekuensi volume lalu lintas dan hambatan 

dapat menyebabkan penurunan kecepatan yang besar 

3. Pengemudi memiliki kebebasan yang sangat terbatas dalam berkendara, 

sehingga berpengaruh kepada keyamanan pengendara, tetapi kondisi ini masih 

dapat ditolerir untuk waktu singkat. 

 

2.5.2.5 Tingkat pelayanan E  

Berikut tingkat pelayanaan E dapat dilihat pada Gambar 2.6 dibawah ini: 

 

Gambar 2.6 tingkat pelyanan jalan 

Dengan kondisi : 

1 arus lebih rendah dibandingkan dengan tingkat pelayanan D dengan                        

volume lalu lintas mendekati kapasitas jalan dan kecepatan sangat rendah 

2 kepadatan lalu lintas tinggi karena hambatan internal lalu lintas tinggi. 

3 Pengemudi mulai merasakan kemacetan – kemacetan durasi pendek. 

2.5.2.6 Tingkat pelayanan F 

Berikut tingkat pelayanaan F dapat dilihat pada Gambar 2.7 dibawah ini: 

 

Gambar 2.7 tingkat pelyanan jalan 
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Dengan kondisi : 

1. arus tertahan dan terjadi antrian panjang 

2. kepadatan lalu lintas sangat tinggi dan volume sama dengan kapasitas jalan 

serta terjadi kemacetan untuk durasi yang cukup lama. 

3. Dalam keadaan antrian, kecepatan maupun arus turun sampai 0 

 

2.5.3 Kapasitas Ruas Jalan  

Kapasitas ruas jalan diartikan sebagai jumlah maksimal kendaran yang 

melewati suatu ruas jalan yang uniform per jam, dalam satu arah untuk jalan dua 

jalur dua arah dengan median atau total dua arah untuk jalan dan jalur tanpa 

median, selama satuan waktu tertentu pada kondisi jalan dan lalu lintas yang 

tertentu. Berikut persamaan  dasar untuk menghitung kapasitas ruas jalan menurut 

MKJI (1997) pada persamaan 2.5 sebagai berikut : 

Jalan Perkotaan 

C = Co x FCw x  FCSPx FCSF x FCCS(2.5) 

Dimana : 

C = Kapasitas ruas jalan (smp/jam) 

C0 = Kapasitas dasar (smp/jam) 

Fcw = Faktor penyesuaian akibat lebar jalur lalu lintas 

FCsp = Faktor pengesuaian akibat pemisah arah 

FCsf = Faktor penyesuaian akibat hambatan samping 

FCcs = Faktor penyesuaian untuk ukuran kota 

Sumber : MKJI (1997) 

 

2.5.3.1 Kapasitas Dasar (CO) 

 Kapasitas segmen jalan untuk menampung arus atau volume lalu lintas 

yang idela dalam satuan waktu tertentu, yang dapat di lihat pada tabel 2.3 berikut: 
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Tabel 2.3 Kapasitas Jalan Perkotaan (C0) 

Tipe Jalan 

Kapasitas Dasar 

(smp/jam) Catatan 

Empat Lajur Terbagi atau 

Jalan Satu Arah 
1650 Per Lajur 

Empat Lajur Tak Terbagi 1500 Per Lajur 

Dua Lajur Tak Terbagi 2900 Total Dua Arah 

Sumber : MKJI (1997) 

 

2.5.3.2 FaktorPenyesuaian Akibat Lebar Jalur Lalu Lintas (FCw) 

 Faktor penyesuaian pembagian arah jalan didasarkan pada kondisi dan 

distribusi arus lali lintas dari kedua arah jalan atau tipe jalan tanpa pembatas 

median,yang dapat dilhat pada tabel 2.4 berikut: 

Tabel 2.4 Faktor Penyesuaian Kecepatan Kapasitas Akibat Lebar Jalur Lalu Lintas (FCw) 

Tipe Jalan Lebar Jalur Lalu Lintas Efektif (Wc) (m) FCw 

Empat Lajur Terbagi atau 

Jalan Satu Arah 
Per Lajur  

 

3.00 

3.25 

3.50 

3.75 

4.00 

0.92 

0.96 

1.00 

1.04 

1.08 

 

Empat Lajur Tak Terbagi Per Lajur 
 

 

3.00 

3.25 

3.50 

3.75 

4.00 

0.91 

0.95 

1.00 

1.05 

1.09 

Dua Lajur Tak Terbagi Total Dua arah  
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Tipe Jalan Lebar Jalur Lalu Lintas Efektif (Wc) (m) FCw 

 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

0.56 

0.87 

1.00 

1.14 

1.25 

1.29 

1.34 

Sumber : MKJI (1997) 

 

2.5.3.3 Faktor pengesuaian akibat pemisah arah (FCsp) 

 Untuk jalan satu arah atau jalan dengan median faktor koreksi pembagian 

arah jalan adalah 1.0.faktor pemisa jalan dapat dilihat pada tabel 2.5 berikut: 

Tabel 2.5 Faktor penyesuaian Kapasitas Untuk pemisah arah (FCsp) 

Pemisah Arah SP %-% 50 – 50 55 – 45 60 – 40 65 – 35 70 – 30 

FCcp 
Dua Lajur 2/2 1.00 0.97 0.94 0.91 0.88 

Empat Lajur 4/2 1.00 0.985 0.97 0.955 0.94 

Sumber : MKJI (1997) 

 

2.5.3.4 Faktor penyesuaian Akibat Hambatan Samping (FCsf) 

 Faktor penyesuaian kapasitas akibat hambatan samping untuk ruas jalan 

yang mempunyai kerb didasrkan pada 2 fakor yaitu lebar kerb (wk) dan dengan 

bahu jalan, yang dapat dilihat pada tabel 2.6 berikut: 
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Tabel 2.6 Faktor penyesuaian Akibat Hambatan Samping dengan kerb (FCsf) 

Tipe 

jalan 

Kelas 

Hambatan 

Samping 

 

Faktor Penyesuaian Hambatan Samping dan 

Lebar Bahu 

Lebar Bahu Efektih rata-rata Wk (m) 

  < 0.5 1.0 1.5 > 2.0 

2/2 UD 
VL (sangat 

rendah) 
0.94 0.96 0.99 1.01 

Atau L(rendah) 0.92 0.94 0.97 1.00 

Jalan M(sedang) 0.89 0.92 0.95 0.98 

Satu H(tinggi) 0.82 0.86 0.90 0.95 

Arah 
VH(sangat 

tinggi) 
0.73 0.79 0.85 0.91 

Sumber : MKI (1997) 

 

2.5.3.5 Faktor Penyesuaian untuk Ukuran Kota (FCcs) 

 Faktor penyesuaian ukuran kota didasarkan pada jumlah penduduk, faktor 

penyesuaian ukuran kota dapar di lihat pada tabel 2.7 berikut: 

Tabel 2.7 Faktor Penyesuaian untuk Ukuran Kota (FCcs) 

Ukuran Kota (juta penduduk) Faktor Penyesuaian untuk ukuran Kota 

< 0.1 0.86 

0.1 0.90 

0.5 – 1.0 0.94 

1.0 – 3.0 1.00 

>3.0 1.04 

Sumber : MKJI (1997) 

 

2.6 Hambatan Samping  

Hambatan samping yaitu aktivitas samping jalan yang dapat menimbulkan 

konflik dan pengaruh terhadap pergerakan arus lalu lintas serta dapat menurunkan 

kinerja jalan. 
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Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi hambatan samping adalah 

1. Jumlah kendaraan bermotor yang keluar dan masuk dari lahan sisi jalan. 

2. Jumlah kendaraan yang bergerak lambat yaitu sepeda, becak, cidomo dan 

lainnya. 

3. Jumlah pejalan kaki berjalan atau yang menyeberang di sepanjang jalan 

4. Jumlah kendaraan yang berhenti dan yang terparkir 

 Tingkat hambatan samping dikelompokkan dari rendah sampai sangat tinggi 

yang dapat dilihat pada tabel 2.8 dan untuk mendapatkan bobot Hambatan 

Samping dapat dilihat pada tabel 2.9 berikut: 

Tabel 2.8 Faktor Penentuan Kelas Hambatan Samping 

Frekuensi Berbobot 

Kejadian 
Kondisi Khusus 

Kondisi Khusus 

Kelas Hambatan 

Samping 

<100 
Pemukiman, hamir tidak ada 

kegiatan 
Sangat Rendah VL 

100-299 
Pemukima, beberapa 

angkutan umum, dll 
Rendah L 

300-499 
Daerah industry dengan toko-

toko di sisi jalan 
Sedang M 

500-899 
Daerah niaga dengan aktifitas 

sisi jalan yang tinggi 
Tinggi H 

>900 
Daerah niaga dengan aktifitas 

pasar di sisi jalan 
Sangat tinggi VH 

Sumber : MKJI (1997) 

Tabel 2.9 Tabel Bobot Hambatan Samping 

No Tipe Kejadian Hambatan Samping Faktor Bobot 

1 Pejalan kaki (PED) 0.5 

2 Kendaraan parkir, Kendaraan Berhenti (PSV) 1.0 

3 Kendaraan Keluar Masuk (EEV) 0.7 

4 Kendaraan Lambat (SMV) 0.4 

Sumber : MKJI (1997) 
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2.7 Sistem Perparkiran 

 Menurut jenderal perhubungan darat (1996) Parkir merupakan keadaan tidak 

bergerak suatu kendaraan yang bersipat sementara untuk menjaga keselamatan 

pengendara dan penumpang ketika keluar masuk kendaraan.Jumlah tempat parkir, 

termasuk di dalamnya parkir di badan jalan (on street parking) dan luar jalan atau 

area parkir (off street parking). 

A. Parkir di badan Jalan (off street parking). 

 Parkir pada badan jalan mengambil tempat di sepanjang jalan dengan atau 

tanpa melebarkan jalan untuk pembatas parkir. Parkir ini baik bagi pengunjung 

yang ingin dekat dengan tujuannya, tetapi untuk lokasi dengan intensitas 

penggunaan lahan yang tinggi, cara ini kurang menguntungkan.parkir pada badan 

jalan menimbulkan beberapa kerugian, antara lain : 

1. Menimbulkan kemacetan lalu lintas 

2. Berkurangnya lebar jalan sehingga menyebabkan berkurangnya kapasitas jalan 

3. Mengganggu kelancaran arus lalu lintas 

B. Parkir di luar badan jalan (off street parking) 

 Banyak kota dan daerah pinggiran memiliki parkir di luar badan jalan yang 

terbuka untuk umum secara gratis. Perimbangan nyata parkir diluar badan jalan 

adalah sewa parkir atau parkir dengan juru parkir.Fasilitas sewa parkir sejauh ini 

telah cepat menjadi metode peparkiran yang paling laszim.Yang menjadi sasaran 

ahli teknik adalah banyaknya kapasitas simpan maksimum dari area yang ada, 

yang konsisten dengan distribusi ukuran dan dimensi modelnya. Kapasitas dan 

ruang titik akses ke fasilitas parkir harus cukup untuk menampung kendaraan 

yang masuk tampa berjejal di jalan (C.JotinKhisty dan B. Kent Lall, 2003). 

 

2.8  Penyediaan Fasilitas Pejalan Kaki/Trotoar 

   Pejalan kaki mempunyai hak yang sama dengan pengendara untuk 

menggunakan jalan. Demi keamamanan dan kenyamanan pejalan kaki di beri 

fsilitas untuk menyeberang di jalan raya. Hak-hak pejalan kaki menurut Fruin 

(1971) adalah sebagai berikut : 
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1.  Memiliki hak-hak prioritas terhadap kendaraan mengingat pejalan kaki juga             

termasuk yang menegah terjadinya polusi pada lingkungan. 

2. Dapat menyeberang dengan rasa aman tanpa perlu takut akan ditabrak oleh 

kendaraan. 

3. Menempuh jarak terpendek dari system yang ada. 

4. Mendapat perlindungan pada cuaca yang buruk. 

5. Memperoleh tempat untuk berjalan yang tidak di ganggu oleh siapapun. 

6. Memperoleh tempat yang tidak hanya aman, tetapi juga menyenangkan.
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BAB III 

METODELOGI PENELITAN 

 

3.1 Desain penelitian 

Lokasi penelitian ini didapat dari hasil pengamatan peneliti yang menurut 

peneliti bisa dijadikakn sebagai tempat penelitian, karena diruas jalan Bhanda 

Sraya ini khususnya dipasar pagutan yang terletak di Kelurahan Pagutan Timur, 

dapat memenuhi syarat-syarat untuk dijadikan lokasi penelitian. Diantaranya:  

pengambilan volume Lalu Lintas Harian Rata-Rata (LHR) dengan cara pengisian 

formulir  survey LHR, dan pengambilan data hambatan samping seperti pada 

Gambar 3.1 dan tabel 3.1 dibawah serta pengambilan dokumentasi di lapangan.  

 

 

Gambar 3.1 formulir survey LHR 
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Tabel 3.1 Tabel Hambatan Samping 

 
 

UNIVERSITAS 

MUHAMMADIYAH 

MATARAM 

FORMULIR SURVEY 

HAMBATAN SAMPING 

Hari/Tanggal : Bagian : 

Nama Jalan : Jln. Bhanda Sraya Cuaca : 

    Surveyor : 

  PED PSV SMV EEV 

WAKTU 

Pejalan kaki 

termasuk 

Kendaraan 

parkir atau 

Kendaraan lambat 

atau 

Kendaraan 

keluar  

penyeberang 
berhenti di 

badan jalan 

kendaraan tidak 

bermotor 

masuk sisi 

jalan 

          

          

          

          

          

          

          

          

          

          

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian   

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Pagutan Timur, tepatnya di pasar 

Pagutan yang terletak diruas jalan Bhanda Sraya.yang dapat dilihat pada Gambar 

3.2 
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Gambar 3.2 Layout Pasar Pagutan 

3.2.2 Waktu penelitian 

Pelaksanaan survey dilaksanakan selama 3 hari yaitu pada hari sabtu,senin 

dan selasa dengan interval waktu 5 menit pengumpulan data lalu lintas dimulai 

pukul 05.30-12. 

 

3.3 Melakukan Survei Pendahuluan 

Survey pendahuluan dilakukan sebelum dilakukannya pegambilan data 

dilapangan, survey pendahuluan meliputi : 

a. Penentuan lokasi penelitian 

b. Penentuan jam sibuk 

c. Penentuan arah dan jumlah gerak lalu lintas 

d. Penentuan tempat survey yang memudahkan dalam melakukan pengamatan 

penetian 

 

3.4 Penempatan posisi Surveyor 

Sketsa posisi Surveyor di lapangan yang dapat dilihat pada Gambar 3.3 

dibawah, memiliki tugas untuk menghitung kendaraan yang melewati ruas jalan 

Bhanda Sraya khususnya di depan pasar Pagutan. 

Lokasi 

penelitian  
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Gambar 3.3 pemenpatan posisi surveyor 

 

Adapun tugas-tugas dari masing-masing surveyor dilapangan yaitu: 

S1 = Mencatat jumlah sepeda motor (SM) yang melintas dari arah Timur menuju 

ke arah Barat 

S2 = Mencatat jumlah kendaraan ringan yang melintas dari arah Timur menuju ke 

arah Barat 

S3 = Mencatat jumlah kendaraan berat yang melintas dari arah Timur menuju ke 

arah Barat 

S4 = Mencatat jumlah sepeda motor (SM) yang melintas dari arah Barat menuju 

ke arah Timur 

S5 = Mencatat jumlah kendaraan ringan yang melintas dari arah Barat menuju ke 

arah Timur 

S6=Mencatat jumlah kendaraan berat yang melintas dari arah Barat                   

menuju ke arah Timur 

 

3.5 Alat-alat penelitian   

a. Alat tulis  

Untuk mencatat hasil pengamatan di lapangan 
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Gambar 3.4 Pulpen dan kertas 

 

b. Roll meter 

Untuk mengukur lebar pendekat dll 

 

Gambar 3.5 Rol Meter 

 

c. Stopwatch 

Untuk pengukuran waktu pengamatan 

 

Gambar 3.6 Stopwatch 
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3.6 Metode Pengumpulan Data 

Dalam pengambilan data dilapangan di butuhkan dua jenis data, yaitu data 

Primer dan Data Sekunder, dimana sebagai berikut : 

 

3.6.1 Data primer 

Data primer yaitu data yang langsung diperoleh dari hasil survey 

dilapangan, diantaranya : 

1. Kondisi lalu lintas yang terdiri dari komposisi lalu lintas dengan volume arus 

lalu lintas dan kecepatan tempuh. 

2. Kondisi geometrik jalan yang terdiri dari peta situasi dan kondisi pengaturan 

lalu lintas. 

3. Kondisi hambatan samping yang diperlukan untuk menganalisa pengaruhnya 

terhadap kinerja ruas jalan. Jenis kendaraan sebagai objek survey adalah 

sepeda motor (MC),kendaran ringan (LV),Kendaraan berat menengah (HV), 

Truk besar (LT), Bus Besar (LB), Kendaraan tak bermotor (UM) seperti : 

becak, sepeda,cidomo, dan pejalan kaki. 

 

3.6.2 Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang didapat atau diperoleh dari Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil (DUKCAPIL) atau dari Badan Pusat Statistik 

(BPS) Kota Mataram dan instansi-instansi terkait yang berwewenang memberikan 

data dan informasi. 

 

3.7 Analisa Data 

Setelah melakukan pengumpulan data dilapangan, selanjutnya dilanjutkan 

dengan analisa data. Dalam penelitian ini diperlukan perencanaan langkah-

langkah yang akan dilakukan agar penelitian ini dapat dilaksanakan dengan 

efisien. Analisa data dari hasil pengumpulan data di lapangan, dihitung 

menggunakan aplikasi Microsoft excel, supaya hasil perhitungan bisa maksimal 

dan analisa yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif 

terhadap volume lalu lintas, kapasitas ruas jalan dan nilai hambatan samping.  
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Adapun langkah-langkah dalam melakuka penelitian ini adalah : 

a. Langkah pertama penulis harus membaca banyak refrensi terkait bidang ilmu 

yang akan di teliti, memperluas wawasan dan pengetahuan terkait topic 

sehinggah mempermudah dalam analisa sampai dengan pemecahan masalah 

b. Langkah kedua adalah analisa data yang telah di dapat di lapangan diamana 

data yang didapat harus di olah sampai menemukan volume jam puncak yang 

akan di masukkan ke dalam perhitungan selanjutnya 

c. Langkah ketiga adalah  membuat analisa waktu pelaksanaan yang se efisien 

agar saat saat meneliti tidak melewati batas waktu yang ditentuhkan 

d. Langkah keempat adalah melakukan perhitungan data yang diperoleh  dari 

hasil survey penilitian di lapangan yang mengacu pada pedoman MKJI 1997 

e. Langkah kelima adalah melakukan pemeparan dan pembahasan dari hasil 

analisa yang telah dilakukan kemudian memberikan kesimpulan untuk 

pengambilan keputusan yang berkaitan dengan tujuan penilitian 

 

3.8 Bagan Alir Penelitian 

Untuk penilitian ini dapat tersusun secara sistematis dan terarah maka 

dibutuhkan bagan alir penilitian yang memperlihatkan langkah-langkah penilitian 

mulai dari awal hinggah akhir 

Tahapan penilitian ini sebagi berikut: 
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Gambar 3.7 Bagan Alir Penelitia

Pengumpulan Data 

Rumusan masalah dan tujuan 

 

Analisa Data 

 Derajat kejenuhan 

 Kapasitas 

 Tingkat pelayanan 

Kesimpulan 

dan saran 

Data sekunder 

Peta lokasi penelitian 

Data jumlah penduduk 

Tinjuan pustaka 

mulai 

Selesai 

Data Primer 

Kondisi lalu lintas 

Kondisi geometrik jalan 

Volume lalu lintas 


